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Abstrak
 

Kehadiran pandemi Covid-19 secara tidak langsung telah membawa dampak bagi sektor UMKM di seluruh

wilayah Indonesia. Tidak terkecuali di Provinsi DKI Jakarta sebagai pusat perekonomian Indonesia, dimana

dengan adanya kebijakan pembatasan ruang gerak masyarakat mendorong perubahan pada pola perilaku

masyarakat dalam melakukan aktivitas sosial-ekonomi. Akibat dari hal tersebut banyak sektor UMKM yang

mengalami penutupan usaha karena tidak mampu mentransformasikan usaha mereka ke dalam ekosistem

digital. Kolaborasi lintas sektor menjadi salah satu upaya dari Pemerintah Provinsi DKI Jakarta melalui

program JakPreneur dalam menangani urgensi untuk mendigitalisasikan UMKM. Adapun penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis proses kolaboratif dan faktor-faktor yang memengaruhi collaborative

governance itu sendiri dengan menggunakan konsep collaborative governance yang dikemukakan oleh

Ansell & Gash (2008). Penelitian ini menggunakan pendekatan post-positivist dengan metode wawancara

mendalam sebagai sumber data primer dan studi kepustakaan sebagai sumber data sekunder. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kolaborasi yang terjalin pada program JakPreneur untuk mendigitalisasikan UMKM

telah memenuhi semua dimensi dari teori yang dikemukakan oleh Ansell & Gash (2008). Dalam hal ini,

program JakPreneur tidak hanya memfasilitasi proses digitalisasi UMKM, melainkan turut membina pelaku

UMKM untuk meningkatkan nilai tambah dari usaha mereka. Namun demikian, terdapat temuan peneliti

yang menjadi hambatan, seperti adanya potensi miskomunikasi, sosialisasi program belum optimal, hingga

tingkat penyerapan informasi dari pelaku UMKM yang tergolong rendah.

......The presence of the Covid-19 pandemic has indirectly had an impact on the MSME sector throughout

Indonesia. The DKI Jakarta Province is no exception, as the center of the Indonesian economy, where the

policy of restricting people's movement space encourages changes in people's behavior patterns in carrying

out socio-economic activities. As a result of this, many MSME sectors experienced business closures

because they were unable to transform their businesses into a digital ecosystem. Cross-sector collaboration

is one of the efforts of the DKI Jakarta Provincial Government through the JakPreneur program in dealing

with the urgency to digitize MSMEs. This study aims to analyze the collaborative process and the factors

that influence collaborative governance itself by using the concept collaborative governance proposed by

Ansell & Gash (2008). This study used post-positivist approach with in-depth interviews as the primary data

source and literature study as a secondary data source. The results showed that the collaboration that exists

in the JakPreneur program to digitize MSMEs has fulfilled all the dimensions of the theory proposed by

Ansell & Gash (2008). In this case, the JakPreneur program not only facilitates the process of digitizing

MSMEs, but also helps develop MSME actors to increase the added value of their businesses. However,

there are research findings that become obstacles, such as the potential for miscommunication, program

socialization is not optimal, also the level of absorption of information from MSME actors is relatively low.
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